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BAB I
KETENTUAN UMUM TENTANG UPAH
A. Pengertian Upah
1. Pengertian Upah Secara Umum

Pengertian upah dalam Kamus Besar Bahasa Indoadsiah
uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pesnjaela atau
sebagai pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkatuk un
mengerjakan sesuatu seperti gaji.

Sedangkan definisi upah menurut Undang-Undang Nb. 1
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tercantum past f ayat 30
yang berbunyi :

"Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari
pengusaha atawpemberi kerja kepada pekerja/buruh yang
ditetapkan dandibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,
kesepakatan, ataperaturan perundang-undangan, termasuk
tunjangan bagipekerja/buruh dan keluarganya atas suatu
pekerjaan dan/atajasa yang telah atau akan dilakuk&n”

Upah adalah pembayaran yang diterima buruh selama i
melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan sesubita
dipandang dari sudut nilainya upah dibedakan merjad: upah

nominal, yaitu jumlah yang berupa uang. Dan upah yaitu

banyaknya barang yang dapat dibeli dengan jumlab iia>

L'W. J. S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indoneskd. IIl, Cet. Ke 3,
Jakarta: Balai Pustaka, 2006, hal. 1345

2 Undang-Undang Ketenagakerjaan Lengk@et. 2, Jakarta: Sinar Grafika, 2007,
hal. 5

® Iman SoepomoPengantar Hukum Perburuhadakarta: Djambatan, 2003, hal.
130
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Sedangkan menurut PP No. 5 tahun 2003, upah meritik
hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalamukenéang sebagai
imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas sulujgen atau jasa
yang telah atau akan dilakukan, ditetapkan danyditian menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraty@rundang-
undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan rkginga’

Dari beberapa devinisi diatas dapat penulis singulkahwa
upah adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatalkdam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha kepada pe&t&g suatu
pekerjaan atau jasa yang telah ditetapkan menuait gersetujuan
dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja.

Sepertinya Undang-Undang hanya berlaku pada wilayah
formal saja, dimana buruh mendapatkan upah seoasira Undang-
Undang mengatur perjanjian kerja antara buruh damgysaha yang
sesuai dengan peraturan perundangan. Sedangkanvgagah non
formal hanya menggunakan kebiasaan yang berlaky yatak
mengacu pada Undang-Undang. Kesejahteraan buruh \péayah
formal menjadi perhatian pemerintah sehingga qiteta kebijakan-
kebijakan pengupahan. Pada wilayah ini buruh meat#tap
perlindungan dalam pekerjaannya. Sedangkan padayakil non

formal seperti halnya buruh tani, buruh tidak meradkan

* PP No. 5 Tahun 2003 tentang UMR pasal 1 point b.
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perlindungan karena Undang-Undang atau peratunaepetah tidak

memberikan regulasi.

2. Upah Menurut Hukum Islam

Pembahasan upah dalam hukum islam terkategori dalam
konsepijarah. Sedangkan ijarah sendiri lebih cenderung membahas
masalah sewa-menyewa. Oleh karena itu, untuk met@amu
pembahasan terkait upah dalam islam relatif sedikit

Dalam istilah fighijarah berarti upah, jasa atau imbafan.
Secara terminologi, menurut hukum Islgarah itu diartikan sebagai
suatu jenis akdd untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantiar.

Menurut fugoha Hanafiy&hijarah adalah transaksi terhadap

suatu manfaat dengan imbalan. Menurut fugoha Sfl; ijarah

5 Nasrun Haroerkigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, hal. 228

® Akad adalah perikatan, perjanjian dan pemufakgdtn pertalian ijab dan gobul
yang sesuai dengan kehendak syari’at yang berpgmgeda obyek perikatan. (lihat dalam
bukunya: M. Ali HasanBerbagai Macam Transaksi Dalam Islafd. 1,. Cet. 1, Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003, hal. 101)

Para ulama figh menetapkan bahwa akad yang telahemehi rukun dan syarat
akan mempunyai kekuatan hokum yang mengikat teghpiteak yang melakukan akad atau
transaksi. Sebagaimana firman Allah :

&0 LA LS R Y 0]l m ik SX 16)
B-0-2-000 B MUARZOL -@ 7
....... 0. OO>DR=D N @e e N
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aglgagad itu....... (Al-
Maidah:1)

" Chairuman Pasaribu S. K. Lubislokum Perjanjian Dalam IslamCet. 1,
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996, hal. 52

8 Imam Hanafi, beliau lahir di Kufah, 80 H/699 M dareninggal di Baghdad, 150
H/767 M. Beliau adalah ulama mujtahid dalam bidaNgma lengkapnya Abu Hanifah
Nu’'man Bin Sabit. Imam Abu Hanifah digelakhlur Ro'yi karena ia lebih banyak memakai
argumen akal daripada ulama lainnya. la juga bamgaknakai Qiyas dalam menetapkan
suatu hokum. Beliau meninggalkan banyak karya sekigaib Al-Fara’id, Asy-Syurytdan
Al-Figh Al Akbar(lihat: Ensiklopedia IslamJilid 2, hal.79)
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adalah transaksi terhadap manfaat yang ditujuertert bersifat bisa
dimanfaatkan dengan suatu imbalan tertentu. Mendugaha
Malikiyah®® dan HanabilaH, ljarah adalah pemilikan manfaat sesuatu
yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan sualbalan™

Sedang M. Hasbi Ash Shiddiedymengartikanijarah ialah
penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilimanfaat
dengan imbalan, sama dengan menjual maftaat.

Menurut Syafi'i Antonioijarah adalah akad pemindahan hak
guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran sgpah tanpa

diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barangandiri*®

% Imam Syafi'i, beliau lahir di Gaza, Palestina, ¥¥767 M dan meninggal di
Fustat, Cairo, Mesir, 204 H/20 Januari 820). Naemgkapnya Abu Abdullah Muhammad
Bin Idris As-Syafi'i. Beliau adalah seorang ulamajdhid terkenal di bidang figh. Hasil
karyanya antara laifsr-Risalah(kitab Ushul Figh, Al-Umm(kitab yang memuat masalah-
masalah figh)lkhtilaf Al-Hadis (kitab yang berkaitan dengan ilmu hadis) dan mhaityak
kitab-kitab lainnya. (ihat: Ensiklopedia Islam, Jilid 4, hal. 326)

9 Imam Maliki, nama lengkapnya adalah Malik Bin ArBis Malik Bin Abi
Amir Al-Asbahi. Imam Malik adalah seorang ahli Hadian Figh. la dipandang sebagai
Rawi Hadist Madinah yang paling terpercaya dan &asambernya) paling terpercaya.
Imam Malik menghasilkan sebuah karya monumentagysampai sekarang dapat dibaca
dan dipelajari, yaitu kital-Muwatta’ (lihat: Ensiklopedia IslamJilid 3, hal.142).

1 Jmam Hanbali, Beliau dilahirkan dikota Baghdadfekgang terkenal sebagai
gudang ilmu pengetahuan. Nama lengkapnya adalatedim Hanbal atau Imam Hanbali.
Salah satu kitab yang beliau tulis adalah k&usnad kitab ini berisikan kumpulan hadis
yang diriwayatkan ahmad dari para rawi atau peraw&ygat (kuat dan terpercaya). (lihat:
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islamnsiklopedia IslamJilid 2, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1993, hal. 85)

2 M. Al Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islafd. 1,. Cet. 1, Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003. hal. 227-228

3 Hasbi Ash-Shiddieqy (lahir di Lhokseumawe, 10 Mai®04, wafat pada
tanggal 9 Desember 1975). Beliau adalah Seoramgautian cendikiawan muslim, ahli ilmu
Figh, Hadis, Tafsir, dan ilmu kalam, penulis yamgduktif dan pembahariMujaddid yang
terkemuka dalam menyeru kepada umat agar kembakilH@uran dan Sunah Rosulullah
SAW. Nama aslinya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqyaksgh-Shiddieqy menistimbatkan
namanya kepada nama Abu Bakar As-Siddig. (lihatwv@e Redaksi Ensiklopedia Islam
Ensiklopedia IslamJilid 2, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 3.98al. 94).

14 M. Hasbi Ash ShiddieqyHukum-Hukum Figih IslamSemarang: Pustaka Rizki
Putra, Cet. 1, 1997, hal. 428.

5 Muhammad Syafi'i A.,Bank Syariah Dari Teori Ke PraktikCet. 1, Jakarta:
Gema Insani Pres, 2001, hal. 117
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Ada perbedaan terjemahan kajaah dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia, antara sewa dan upah juga adedpan makna
operasional, sewa biasanya digunakan untuk bemegerts “seorang
Mahasiswa menyewa kamar untuk tempat tinggal sel&digh,
sedangkan upah digunakan untuk tenaga, seperti keamgawan
bekerja di pabrik dibayar gajinya (upahnya) satli Kalam dua
minggu, atau satu kali dalam sebulan, dalam baAaslh upah dan
sewa disebufarah.®

Dari pengertian diatas terlihat bahwa yang dimakdedgan
sewa-menyewa itu adalah pengambilan manfaat sebesmda, jadi
dalam hal ini bendanya tidak berkurang sama sed@tigan perkataan
lain peristiwva sewa-menyewa ini yang berpindah haty manfaat
dari benda yang disewakan tersebut, manfaat itatdagrupa manfaat
barang seperti kendaraan, rumah dan manfaat karpagk, bahkan
dapat juga berupa karya pribadi seperti pekerja.

Dalam istilah hokum islam, pemilik yang menyewakan
manfaat sesuatu disebtr’ajir, adapun pihak yang menyewa disebut
Musta’jir, dan sesuatu yang diambil manfaatnya dise¥atjur.
Sedangkan jasa yang diberikan sebagai imbalamzdagaat tersebut

disebutAjarah atauUjrah.*’

% H. Hendi SuhendiFigih Muamalah Cet. |, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, hal. 113.

" sayyid SabigFigh Sunnahditeriemahkan oleh Nor Hasanuddin ddfighus
Sunnah”,Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, Cet. 1, hal. 203
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Dapat disimpulkan bahwgarah atau sewa-menyewa adalah
suatu akad/perjanjian untuk memiliki manfaat temexari suatu
barang atau jasa dengan pengganti upah/imbalanpatasanfaatan

barang/jasa tersebut.

B. Dasar Hukum ljarah Atas Pekerjaan
Dalam Al Qur'an, ketentuan tentang upah tidak tetwa secara
terperinci. Namun pemahaman upah dicantumkan dalzntuk
pemaknaan tersirat, seperti firman Allah SWT dal@®. Al-Bagarah

ayat 233 yang berbunyi,
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OBEVYRE QOO0 HOXe60l $IEON W

Y P s g ‘ORe BB W S
ORI+~ 0. @07w AAO% > oS

O0l&D~e00Ned O 2o NWEBE0
CI-HHED = o0 [ Qo ORB=>O) o0 N
oo oAV AIDPECRRO +QNO Koy e
06 RSO3 Qo0 D e
OAOM@ P48 e @0 o HL2Q S OURN=
7] g A dm DMWY+ OUARNE D€ ALAw
AEQWO+0 R TS 80.VE 00N ma I
JTTOR Do 8O0r SFHOXFSOOL] v )R o
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A Forde OQ0M BXTOCOREER &0
<OBGKTOE 40D HSODes o OHEQE

NYNN\7|
Z\AYAN

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama tdhun

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemyusudan

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Hau dengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan umen kadar

kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderitangsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warigerkewajiban
demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebalumtahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidd& dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan otahg lain, Maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgaraa menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan kétah bahwa Allah

Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-Badmra33)®

Ayat tersebut menerangkan bahwa setelah seseorang
mempekerjakan orang lain hendaknya memberikan ypatbalam hal
ini menyusui adalah pengambilan manfaat dari osaamg dipekerjakan.
Jadi yang dibayar bukan harga susunya melainkamgorgang
dipekerjakannya.

A ORO P HOBRO o +QOmEDlia g 00

N m { IORAL > Ty N7 m | B P ey JoXy i dm i
AV REr 2000 Lo DNIORID L DI R
§ O B Fe<08eo
A O] AR guT & NO=D2A> ARG O SR

QO COOHORE X 20RO EI « O& 0N
IO G rL B O€OE LT AsDCHO
NOCONHIN  VLROEO*drle  BE ON A

(IS 3@ WO

“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanyamgai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepashalypduk negeri
itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamareka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding ruiyaihg hampir

18 Departemen Agama Rbp. cit.hal. 38
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roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musakbéa: "Jikalau
kamu mau, niscag/a kamu mengambil upah untuk itu".
(QS. Al-Kahf: 77y

Dalam Qs. Az-Zukhruf: 32 juga menerangkan,

6 OO0 ¢H0COKR0NDEG DO
&rO0gOBOL  €Ioeed F HaRE<-=60
ONx JELLIOIC0NDOY NGO ¢
& OO0 W - BOFOeO0R+ M @e 3
v@D A0 K&V K DEE 0 OCD e e

=26 ORIy 0RO FHAR=D ¢
&GO =D ¢ XN, @ *J @ 0N e
s * OO Q€ et 174 & BN

<OIBIRIH A& N9 0 6 ¢fr16060
WS ¢QARDEON+® o OO HE
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmumikialah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalkendkpan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mesdka sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian merekapatia
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tubaleinh baik
dari apa yang mereka kumpulkan.(Qs. Az-Zukhruf%32)

Lafadz ‘sukhriyyari yang terdapat dalam ayat diatas bermakna
“saling menggunakdnMenurut lbnu Katsir, lafadz ini diartikan dengan
“supaya kalian bisa saling mempergunakan satu saimadalam hal
pekerjaan atau yang lain, karena diantara kaliarirsja membutuhkan
satu sama lain’ Terkadang manusia membutuhkan sesuatu yang berada
dalam kepemilikan orang lain, dengan demikian, gréersebut bisa
mempergunakan sesuatu itu dengan cara melakukasaksi, salah

satunya dengan akdjdrah atau sewa-menyewa.

Dalam QS. Ath-Thalaq ayat 6 menerangkan,

% pid. hal. 303
%% |bid. hal. 492
1 Dimyauddin Djuwaini, loc. cit
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C&8GOE0  gONY OID2ARCGHESOOL
e @0 ILAYORIING IMOHY hedaER

(YT Yeiu i) PEPIIE P
OB & 7OMHIN B-0>0F 10+ B€d0 W
WurfEO 06O iOAL OMA QRO

OB &7OmHEHeR ZB-0->00 AxOfeo
O < VpomEVPXIO HIMwDA¢0 R XBORAOQ
AL AE @ =28 F00L r §) R 4=
B OII>2e0URYALL OIID>L0=D> o ®keo
HIEOCr O ¢ B-ORON. O =10
ROeO 2 o OROr =N E
EAGROAY RO RO O R . NP

&N OO BAL AOK[e”
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamutéepat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusaimarka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika merestar(-isteri yang
sudah ditalaqg) itu sedang hamil, Maka berikanlalpd@a mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jikaekemenyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada menpkhnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatnyate baik; dan
jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lairtb@henyusukan
(anak itu) untuknya.(Qs. Ath-Thalaq?8)

R (OL NN ad N [O)7d @) P& T wwa e
B ECERIBOEXNUKPIOR I Q6 ¢<HTEHOEO
I8 €070 3R MR
(618 Pl CROANRICIZSaR RLIBNA X MK OO R F
&Y. P XV ET Do S
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yaplakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), kareeaudigguhnya orang

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja épdata) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya."(Qs. Al-Qasina26}>

Ayat ini berkisah tentang perjalanan Nabi Musa astelnu
dengan kedua putri Nabi Ishaq, salah seorang patnmeminta Nabi
Musa as untuk disewa tenaganya guna menggembalbaddtemudian

Nabi Ishaq as bertanya tentang alasan permintaanyautersebut. Putri

*? Departemen Agama RI, op. cit, hal. 560
#Ibid. vol.10, cet. 4, 2006, hal. 333
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Nabi Ishag mengatakan bahwa Nabi Musa as mampuangkat batu
yang hanya bisa diangkat oleh sepuluh orang, dargatakan Karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aamik bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipaya’. Cerita ini
menggambarkan proses penyewaan jasa seseorang dgainiana
pembayaran upah itu dilakuk&h.

Landasan sunnahnya dapat dilihat pada sebuah hyalitg

diriwayatkan Ibn Majah dari Ibonu Umar, bahwa Nabidabda:

A58 Gang ¢ 08 8580 STl

“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya keying
(H.R. Ibnu Majahy®

Landasan ijma’nya adalah semua umat bersepakatk tdia
seorang ulama pun yang membantah kesepakatanekalimin ada
beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendetpai hal itu

tidak dianggags®

C. Rukun dan Syarat ljarah Atas Pekerjaan
a. Rukun Akadljarah
Menurut Hanafiah, rukutjarah hanya satu, yaitijab®’ dan

qobuf®, yaitu pernyataan dari orang yang menyewa dan yang

24 Dimyauddin Djuwaini, op. cit. hal. 156

> DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasionélet. 4, Ciputat: Gaung
Persada, 2006, hal. 57

2% Hendi Suhendi, op. cit. hal. 117

% |jab adalah pernyataan melakukan ikatan (lihaamabukunya M. Ali, Hasan,
Berbagai Macam Transaksi Dalam Islaid. 1,. Cet. 1, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2003, Hal. 101)
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menyewakar? Sedangkan menurut jumhur Ulama, rukjamah itu
ada empat, yaittf

1. *Aqid, yaitu mu’'ajir (orang yang menyewakan) darusta’jir
(orang yang menyewa).

2. Shighat yaituijab dangabul shigat akad harus menggunakan
kalimat yang jelas. Dapat dilakukan dengan lisahsan dan
atau isyarat’ Akad dapat diubah, diperpanjang dan atau
dibatalkan berdasarkan kesepakatan.

3. Ujrah, pemberian upah yang dipaparkan dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Islam dapat berupa uang, surat bgahatan
atau benda lain berdasarkan kesepak#tan.

4. Ma’jur, baik manfaat dari suatu barang yang disewa aisal |
dan tenaga dari orang yang bekerja.

Penggunaama’jur harus dicantumkan dalam akégdrah.>*
Apabila penggunaama’jur tidak dinyatakan secara pasti
dalam akad, maka ma’jur digunakan berdasarkanraturaum

dan kebiasaarr.

b. Syarat sahnyfarah atas pekerjaan

28 Qobul adalah pernyataan menerima ikatan (ibid)

29 Ahmad Wardani MFigh Muamalat Ed. 1, Cet.1, Jakarta: Amzah, 2010. Hal.
320

%0 Ibid, Hal. 321, darKompilasi Hukum Ekonomi SyariaEd. Rev, pasal 295,
Jakarta: Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan MasyaiMadani (PPHIMM), 2009, hal. 86-
87

31 Kompilasi Hukum Ekonomi IslarPasal 296 Ayat 1 dan 2, hal. 87

%2 |bid. Pasal 297

* |bid. Pasal 307 ayat 1, hal. 89

3 |bid. Pasal 304 ayat 1, hal. 88
% Ibid. Pasal 304 ayat 2
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Untuk sahnyaljarah harus dipenuhi beberapa syarat yang
berkaitan denganAqid (pelaku), Ma’'qud ‘Alaih (objek), Ujrah
(upah) dan akadnya sendiri. Syarat-syarat terssfzgai berikut:

1. Persetujuan kedua belah pihak, mereka menyatakan
kerelaannya untuk melakukan akajrah. Apabila salah
seorang diantaranya merasa terpaksa melakukan iakad
maka akadnya tidak sdh.Dasarnya adalah Firman Allah

dalam QSAn-Nisa'’: 29.

@0 LA Fo e B @OOO 4G
BX-MUDHOEC e o0 BIIURXGL -G
¢ >Z0% O ¢ LVJCRIOTER W INE-Nm 88|
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JAL72E@O0>ALO BHXVOADIHET S
JALAERNG ¢QLKE A Lo S OQRO

NI PRl TSI OX o)
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiliakiec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membuntmdj
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
(Qs. An-Nisa’:29Y’

Untuk kedua pihak yang berakad, menurut ulama
Syafi'iyah dan Hanabilah, disyaratkan telah balddn berakal.
Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau tiodakal,
seperti anak kecil dan orang gila, menyewakan hrageeka atau

diri mereka sebagai buruh, maka akadnya tidak Akan tetapi

3 Nasrun Haroen, op. cit. Hal. 232
3" Departemen Agama R, op. cit. hal. 84
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ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwai&estang

yang berakad itu tidak harus mencapai usia babetapi anak

yang telah mumayyiz pun boleh melakukan akadh. Namun,
mereka mengatakan, apabila seorang anak yang mimnayy
melakukan akatjarah terhadap harta atau dirinya, maka akad itu
baru sah apabila disetujui oleh walin{a.

2. Objek akad vyaitu manfaat harus jelas, sehingga ktida
menimbulkan perselisihan. Apabila objek akad (mat)faidak
jelas, sehingga menimbulkan perselisihan, makahjaidak sah.
Kejelasan tentang objek akagarah bisa dilakukan dengan
menjelaskan:

a. Objek manfaat, penjelasan objek manfaat bisa dengan
mengetahui benda yang disewakan. Apabila seseorang
mengatakan: “saya sewakan kepadamu salah satuddari
rumah ini’, maka akadjarah tidak sah, karena rumah mana
yang disewakan belum jelas.

b. Masa manfaat, penjelasan tentang masa manfaatiuttiger
dalam kontrak rumah tinggal beberapa bulan atauntakios
atau kendaraan, misalnya beberapa hari did&wa.

c. Benda yang disewakan disyaratkan kekal (zat)-nyayda

waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam akad

38 Nasrun Haroen. loc. cit.
39 Ahmad Wardi M. op. cit, hal. 322-323
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d. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yautzah
menurutsyara’ bukan hal yang dilararf§.
3. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belidak,
baik dalam sewa-menyewa barang ataupun dalam upah-

mengupal™.

D. Macam-macam Upah
Dilihat dari segi obyeknya, akdgrah dibagi oleh para ulama
figh menjadi dua macam vyaitijjarah atas manfaat daijarah atas
pekerjaan.

1. ljarah atas manfaat. Dalamjarah ini, obyeknya adalah
manfaat dari suatu benda.Seperti sewa-menyewa rumah,
toko, kendaraan, pakaian dan perhid8amkad sewa-
menyewa dibolehkan atas manfaat yang mubah, seperéh
untuk tempat tinggal, toko dan kios untuk tempatlagang,
mobil untuk kendaraan atau angkutan, pakaian damgsan
untuk dipakai. Adapun manfaat barang yang diharanmkaka
tidak boleh disewakan karena barangnya diharaniBangan
demikian, tidak boleh mengambil imbalan untuk mahfang

diharamkan seperti bangkai dan dafah.

“? Hendi Suhendi, op. cit. hal. 118

41 |bid.

2 Ahmad Wardi M, op. cit. hal. 329

*3 M. Ali Hasan, op. cit. hal. 236

4 Ahmad Wardi M. hal. op. cit. hal. 330
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2. ljarah yang atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah.
Obyek akadnya adalah amal atau pekerjaan seseBriagu
dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan
pekerjaan. ijjarah semacam ini dibolehkan apabila jenis
pekerjaanya itu jelas seperti karya pemusik, dardisngunan,
desainer, dan lainnya. ljarah seperti ini ada yhaegsifat
pribadi, seperti menggaji pembantu rumah tangga, y@ang
bersifat serikat, seseorang atau sekelompok orasagg y
menjual jasnya untuk kepentingan orang banyak, réepe

tukang jahit, tukang ojek dan buruh patffik.

E. Hak Menerima Upah
Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran
upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bilaktidda pekerjaan
lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak digkara mengenai
pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguha@@gara umum
dalam ketentuan Al-Quran yang ada keterkaitannysya® penentuan

upah dijumpai dalam firman allah:

ROKLoH 40 A FordSe O RO 5
(LIOBOLOE s 3 €0 EIFOAD Y Wwa o R
0x0 Gt F o #IORNO S0

I OK O+ 4xCo0e0 HOMT7IBSDN W
WAL 44 XBMN W I
L@ ade@mMes €0 HOXIZEEOMaa €0

*® Ibid. hal. 236
“® Nasrun Haroen, op. cit. hal. 236
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A>Tk EHEDw JE2HODN. D40 g
G AE D >MORGA DK@ 2
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adiin daerbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allaiarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia lbeeinpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”(@SNahl: 90’

Apabila ayat ini dikaitkan dengan perjanjian kemaaka dapat
dikemukakan bahwa Allah memerintahkan pemberi ga&er(majikan)

untuk berlaku adil, bijksana dan dermawan kepa#arnsnya.

Menurut Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya secar

berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanymuidt Imam
Syafi'i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengaau atki sendirf?
Upah berhak diterima dengan syarat-syarat befkut:

1. Pekerjaan telah selesai.

Jika akadnya atas jasa, maka wajib membayar upapaga saat
jasa telah selesai dilakukan.

2. Mendapat manfaat, jikgarah dalam bentuk barang. Apabila ada
kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan daih imelsim ada
selang waktu, akad tersebut menjadi batal.

3. Ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat. Jikaanszsva
berlaku, ada kemungkinan untuk mendapatkan mapidd masa

itu sekalipun tidak terpenuhi secara keseluruhan.

*” Departemen Agama RI, op. cit. hal. 278

8 Hendi Suhendi, op. cit. Hal. 121
4% sayyid Sabiq, op. cit. hal. 210
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4. Mempercepat pembayaran sewa atau kompensasi atuaise
kesepakatan kedua belah pihak sesuai dalam halngguiaan
pembayaran.

Dari beberapa pengertian dan ketentuan diatas riarmaawa
pembahasanljarah lebih banyak bertumpu pada ketentuan yang
mengarah kepada sewa-menyewa manfaat barang. fadang
pembahasan mengenai pemanfaatan jasa manusiadeatila saja. Hal
ini disebabkan ruang lingkup pembahasan figih Muatkh hanya
meliputi al-mal (harta), al-huquq (hak-hak) kebendaan, dan hukum
perikatan &l-agad. Namun tidak menutup kemungkinan sistgarah

ini juga digunakan pada sistanrah.

Pembatalan dan Berakhirnya Upah

Jika salah satu pihak (pihak yang menyewakan agsygwa)
meninggal dunia, perjanjian sewa menyewa tidak akamjadi batal,
asal yang menjadi obyek perjanjian sewa menyewahnada. Sebab
dalam hal salah satu pihak meninggal dunia, makdudakannya
digantikan oleh ahli waris. Demikian juga halnyangen penjualan
obyek perjanjian sewa menyewa yang tidak menyelmhkausnya
perjanjian yang diadakan sebelumnya. Namun demikidak menutup
kemungkinan pembatalgyerjanjian (pasakh) oleh salah satu pihak jika

ada alasan atau dasar yang Riiat.

®0 Chairuman S K. Lubis, op. cit, hal.148.
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Adapun hal-hal yang menyebabkan batalnya sewa menye
adalah disebabkan hal-hal sebagai berikut:
1) Terjadinya aib pada barang sewaan
2) Rusaknya barang yang disewakan
3) Rusaknya barang yang diupahkan
4) Terpenuhinya manfaat yang di akadkan
5) Penganut Mazhab Hanafi menambahkannya dengart’uzur.
Pembatalan akagarah dapat dilakukan secara sepihak, karena
ada alasan yang berhubungan dengan pihak yangaloeag&upun obyek
sewa itu sendiri. Akad ini bisa berhenti, karena &einginan dari salah
satu pihak untuk mengakhirinya. Atau juga karengekbsewa yang
rusak dan sudah tidak mampu mendatangkan manfgigpérayewa?
Apabila akad ijarah telah berakhir, pihak penyewa wajib
mengembalikan barang sewa. Jika berupa barang riekbeharta
bergerak, maka wajib menyerahkan kepada pemilikdika sewanya
berupa barang dalam bentuk harta tidak bergeraib vaikembalikan
dalam keadaan kosony.
Para ulama figh menyatakan bahwa akad sewa-mengava
ljarah akan berakhir apabila:
a. Obyek hilang atau musnah, seperti rumah terbalear ladju yang

hilang.

*L|bid. hal. 149

*2 Dimyauddin Djuwaini, op. cit. hal. 161

*3 Sayyid SabigqFigh Sunnah diteriemahkan oleh Nor Hasanuddin. op. cit. hal.
215
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b. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad sewh lbeleakhir.
Apabila yang disewakan itu adalah rumah, maka runtah
dikembalikan kepada pemiliknya, dan apabila yarsgwlakan itu
adalah jasa seseorang, maka itu berhak menerintnmygakedua

hal ini disepakati oleh seluruh ulama fitfh.

Menurut Mazhab Hanbali, manakalgarah telah berakhir,
penyewa harus mengangkat tangannya, dan tidak emadtian untuk
mengembalikan atau menyerahterimakannya, seperingatitipan,
karenaijarah merupakan akad yang tidak menuntut jaminan, sghing
mesti mengembalikan dan menyerahterimakannya. Nbakf@nbali ini
dapat diterima, sebab dengan berakhirnya jangkauwyaag ditentukan
dalam perjanjian sewa-menyewa, maka dengan seyalifgerjanjian
sewa-menyewa yang telah diikat sebelumnya telabkber dan tidak
diperlukan lagi suatu perbuatan hokum untuk menkatushubungan
sewa-menyewa, dan dengan terlewatinya jangka wakang
diperjanjikan, otomatis hak untuk menikmati kemaitda atas benda itu
kembali kepada pihak pemilik (yang menyewakan).

Menurut Madzhab Hanafi, akagarah dapat berakhir apabila
salah satu pihak meninggal dunia, karena manfait dapat diwariskan.
Berbeda dengan jumhur ulama, akad tidak dapat ber@datal) karena

manfaat dapat diwariskan.

> Ibid, hal. 237
%5 Chairuman Pasuribu S. K. Lubis, op. cit. hal. $9-6
* Muh. Ali Hasan. op. cit. hal. 237
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Akibat hukum dari sewa-menyewa adalah jika sebkal sewa-
menyewa sudah berlangsung, segala rukun dan syardifpenuhi, maka
konsekuensinya pihak yang menyewakan memindahkeandp&epada
penyewa sesuai dengan harga yang disepakati. ISételaasing-masing
mereka halal menggunakan barang yang pemiliknyandipkan tadi

dijalan yang dibenarkatf.

. Upah Menurut Fatwa DSN-M UI

Sistem pengupahan dalam islam juga diatur di dafatwa
Dewan Syari'ah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000 yangenjelaskan
tentang pembiayaanijarah, Dewan Syari'ah Nasional setelah
menimbang:

1. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh mas&aaig
memerlukan pihak lain melalui ak@drah, yaitu pemindahan hak
guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu terigengan
pembayaran sewaujtah), tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri.

2. Bahwa masyarakat sering juga memerlukan jasa péiakguna
melakukan pekerjaan tertentu dengan pembayaran (upah/fee)
melalui akadjarah.

3. Bahwa kebutuhan akad ijarah kini dapat dilayaniholembaga

keuangan syariah (LKS) melalui akad pembiayaaalhjar

®" Chairuman Pasaribu S. K. Lubis, op. cit, hal. 53-5
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4. Bahwa agar akad tersebut sesuai dengan ajaran, i8N
memandang perlu menentukan fatwa tentang ajemeh untuk
dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat:

1. Firman Allah QS. Al-Zukhruf: 32

4 QO€COR0TD 4O PEE Yolu 08
IR AeRE<-60 €6 ¢ix060
INTOCOé O3 OROL
ORx I & 4O ¢S D DOY

OO0 e BHOFHe0R M ea
A& DE¢E 4 OG0B0
=6 ORI OO AR =D ® +@D A0 e

L&GOKI =D ¢ X0, O * 4@ 0N erwe
s QOB Q& ki Ny 7dr & BN

<OJBAH NETRNE =0 ¢ ¢/16060

S ¢QARDEON+® o OO HE
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat TuhanmafiK
telah menentukan antara mereka penghidupan merekamd
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebiimag
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajatar ag
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang |
dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.”

2. Firman Allah QS. Al-Bagarah: 233

§ O ALes x O @O R NOE....

BXMARDPGI OSSO OMs
ARs @ CRY oXleo AHAGH RO D e DL
LEFJOXHAR OO JHAEMOREHON
AV VO ¢ 55— @ 7 paut-
Qo ONOr =200 6 M
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A Forde OO0 BSMACORE IR S 60

<OBQYOOH ¢ UDHOO D= o O AN E
“...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oramn|
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamuadep
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apag kamu
kerjakan.”

3. Firman Allah QS. Al-Qashash: 26

RO T RO ERO & M@l
E€MIBER Uk IR S 0.6 $HT5% DO
LT 070K MR B

(6 18 FEAM KAG)RNRICPAIRRIE - B2 2 JIAYPraND € T Rede-agi
&Y, P €CxVQEFTDa I
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitkarena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aomilk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapa
dipercaya.”

4. Hadis riwayat ‘Abd Ar-Razzaqg dari Abu Hurairah dabu Sa’id

Al-Khudri, Nabi Saw bersabda:

BT RS \P\ﬁwm

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

5. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa’d Ibn Abi Waqqgashberkata:

slally 32t o 550 (ha GG 6 ey Gt 0 SR
Goyals ld G alig aliy adde 0 a5 Gl (i
Al L B

“Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) Ihasi
pertanian; maka, Rosulullah melarang kami melakukeai
tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakadeygan

emas atau perak.”

6. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr Bin ‘Auf:
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Goa a0 5 ¥ s 20alalla ) Grallall s s Al
Va0a 08l 51 58 pDA3E) fekas 5 e ALl

“Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslinkiecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau mdatiken
yang haram, dan kaum muslimin terikat dengan sysyatat

kereka kecuali syarat yang mengharamkan yang hatalu
mengharamkan yang haram.

7. ljma’ ulama tentang kebolehan melakukan akad seemyswa.

8. Kaidah figh:

Lo A5 e 8 8% 3 ) syl colataal) s iy

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakuk
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

A Wl la e 2380 s Gl 053

“Menghindarkan mafsadat (kerusakan, bahaya) harus
didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan.”

Memperhatikan:
Pendapat peserta rapat pleno Dewan Syari’ah Ndgiada hari

kamis, tanggal 8 Muharram 1421/13 April 2000 mepleda fatwa

tentang pembiayaan ijarah.
Rukun dan syarat ijarah:
1. Sighatljarah, yaitu ijab danqobul berupa pernyataan dari

kedua belah pihak yang berkontrak, baik secaraavextau

dalam bentuk lain.
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2. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri ggamberi
sewa/pemberi jasa, dan peyewa/pengguna jasa.

3. Obyek akad ijarah, yaitu:
a. Manfaat barang dan sewa, atau
b. Manfaat jasa dan upah

Selanjutnya dalam fatwa tersebut juga mengatur sraig

ketentuan obyek ijarah, diantaranya adalah:

1. Obyekijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau
jasa.

2. Manfaat barang atau jasa harus yang bisa dinilai digpat
dilaksanakan dalam kontrak.

3. Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dikate (tidak
diharamkan).

4. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai
dengan syariah.

5. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikigra untuk
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan
mengakibatkan sengketa.

6. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jédmsjasuk
jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spessiilatau
identifikasi fisik.

7. Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikanibdagad au

upah nasabah kepada LKS sebagai pembayaran manfaat.
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Sesuatu yang dapat dijadikan harga (tsaman) dalatbeli
dapat pula dijadikan sewa atau upah dalam ijarah.

8. Pembiayaan sewa atau upah boleh berbentuk jasafg@an
lain) dari jenis yang sama dengan obyek kontrak.

9. Kelenturan (fleksibility) dalam menentukan sewauatgpah
dapat diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat daakjar
Ketentuan mengenai kewajiban LKS dan nasabah dalam
pembiayaan ijarah:

1. Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau
jasa:

a. Menyediakan barang yan disewakan atau jasa yang
diberikan.

b. Menanggung biaya pemeliharaan barang.

c. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang
disewakan.

2. Kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat batang a
jasa:

a. Membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab
untuk menjaga keutuhan barang serta
menggunakannya sesuai akad (kontrak).

b. Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya

ringan (tidak materiil).
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c. Jika barang yang disewa rusak, bukan karena
pelanggaran dari penggunaan yang dibolehkan dalam
menjaganya, ia tidak bertanggung jawab atas
kerusakan tersebut.

Adapun ketentuan lain mengenai pembiayiggah adalah:
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratga jika terjadi
perselisihan diantara para pihak, maka penyelesgamilaksanakan
melalui badan arbitrasi syari'ah setelah tidak dpai kesepakatan

melalui musyawaraff

°8 Fatwa DSN MUI,Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasionélet. 4, Ciputat:
Gaung Persada, 2006, hal. 55-61



